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Kampung Kopi is a company that runs in processing various types of coffee 

products, with the name of the product is Kopi Rigis. Kopi Rigis is a ground coffee 

product that is still developing with product distribution still limited to certain areas. 

Therefore, this research was conducted to determine consumer attitude towards the 

attributes of Kopi Rigis to be used as a consideration for product development 

strategy. This research was conducted using the Fishbein Multiattribute method to 

determine the level of consumer belief and evaluation, also the importance 

performance analysis method to determine the level of importance and performance 

level of consumers on the attributes of Kopi Rigis products. The results of the 

attitude scores for each attribute are; 16.20 for the taste, 17.34 for the aroma, 12.84 

for the variant, 15.38 for the price, and 14.83 for the packaging. While the results 

of the importance performance analysis shows the attributes of Kopi Rigis 

obtained a total value of 20.57 for the importance level and 15.58 for the 

performance level. Consumer attitudes as a whole attribute of Kopi Rigis is neutral 

with a total attitude value of 76.59. The taste and aroma attributes were assessed 

positively with an attitude value of 16.20 for the taste attribute and 17.34 for the 

aroma attribute. Meanwhile, the variant, price, and packaging attributes showed a 

neutral attitude with an attitude value of 12.84 for the variant attribute, 15.38 for 

the price attribute, and 14.83 for the packaging attribute. Attributes of Kopi Rigis 

that included in Quadrant I are the price, because these attribute are considered 

important in influencing consumers to buy the products and it is requiring an 

adjustment. The taste and aroma are included in Quadrant II, while the variant and 

packaging are included in Quadrant III. 
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kampung Kopi bergerak di bidang 

pengolahan berbagai jenis produk kopi, yaitu Kopi Rigis. Kopi Rigis merupakan 

produk kopi bubuk yang masih berkembang dengan pendistribusian produk yang 

masih terbatas pada wilayah tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sikap konsumen terhadap atribut Kopi Rigis untuk digunakan 

sebagai pertimbangan strategi pengembangan produk Kopi Rigis. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode Multiatribut Fishbein untuk mengetahui 

tingkat keyakinan (belief) dan tingkat evaluasi (evaluation) konsumen, serta metode 

importance performance analysis untuk mengetahui tingkat kepentingan 

(importance) dan tingkat kinerja (performance) konsumen terhadap atribut produk 

Kopi Rigis. Hasil nilai sikap yang diperoleh masing-masing atribut adalah 16,20 

untuk atribut rasa, 17,34 untuk atribut aroma, 12,84 untuk atribut varian, 15,38 

untuk atribut harga, serta 14,83 untuk atribut kemasan. Sementara hasil penilaian 

importance performance analysis terhadap atribut-atribut Kopi Rigis memperoleh 

nilai total sebesar 20,57 untuk tingkat kepentingan dan 15,58 untuk tingkat kinerja. 

Sikap konsumen secara keseluruhan atribut Kopi Rigis adalah netral dengan total 

nilai sikap sebesar 76,59. Atribut rasa dan aroma dinilai positif dengan nilai sikap 

sebesar 16,20 untuk atribut rasa dan 17,34 untuk atribut aroma. Sementara itu, 

atribut varian, harga, dan kemasan menunjukkan sikap netral dengan nilai sikap 

sebesar 12,84 untuk atribut varian, 15,38 untuk atribut harga, dan 14,83 untuk 

atribut kemasan. Atribut Kopi Rigis yang masuk dalam Kuadran I adalah atribut 

harga, dikarenakan atribut tersebut dianggap penting dalam mempengaruhi 

konsumen untuk membeli produk dan memerlukan penyesuaian. Atribut rasa dan 

aroma masuk ke dalam Kuadran II, sedangkan atribut varian dan kemasan masuk 

ke dalam Kuadran III. 
 

Kata kunci: IPA, Kopi Rigis, multiatribut fishbein, sikap konsumen.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang didapatkan dengan cara 

mengekstraksi biji dari tanaman kopi tersebut. Kopi adalah minuman yang 

memiliki banyak kandungan seperti mineral, vitamin B2, B5, kalium, magnesium, 

dan juga kafein. Qahwah adalah asal kata kopi dalam bahasa arab yang memiliki 

arti kekuatan, sehingga kopi digunakan sebagai minuman berenergi tinggi karena 

kandungan kafein yang dapat meningkatkan metabolisme tubuh sehingga dapat 

membantu menghancurkan lemak kemudian diolah tubuh menjadi energi. Kopi 

sendiri merupakan bahasa serapan dari bahasa Belanda yaitu “koffie”, tercatat 

didalam sejarah penemuan kopi pertama kali adalah oleh bangsa Ethiopia di 

benua Afrika sekitar 3000 tahun atau 1000 SM (Mulato, 2002). 

 

Indonesia menduduki peringkat keempat setelah negara Brazil, Vietnam, dan 

Kolombia sebagai negara penghasil dan eksportir kopi terbesar di dunia. Areal 

produksi kopi di Indonesia diperkirakan sekitar 1.3 juta hektar yang tersebar di 

Sumatera, Jawa, dan Sulawesi (Kustiari, 2007). Sebagian besar yakni 95,9 persen 

diusahakan dalam perkebunan rakyat dan sisanya 4,10 persen berupa perkebunan 

besar baik oleh PTPN maupun swasta. Data yang diperoleh dari dirjen perkebunan 

menunjukkan bahwa perkebunan kopi yang diusahakan di Indonesia saat ini 

sebagian besar berupa kopi Robusta dan kopi Arabika dengan total produksi 

682.158 ton dan ekspor 413.500 ton pada 2006. Sementara itu untuk tahun 2007  

total produksi kopi nasional sebesar 686.763 ton dengan luas lahan 1,31 juta ha 

(Muhammad, 2007).
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Menurut Rinaldi (2020), walaupun Indonesia memiliki 270 juta penduduk yang 

juga merupakan konsumen kopi, sekitar 60-70 % produksi biji kopi Indonesia 

diketahui diekspor ke pasar dunia. Ada dua jenis utama produk kopi di pasar 

ekspor, yaitu biji kopi mentah (green bean) dan biji kopi sangrai (roasted bean). 

Namun, sekitar 98% dari eksporikopi Indonesia adalah biji kopi mentah. Data 

International Coffee Organization (ICO) mencatat bahwa trend konsumsi kopi 

domestik di Indonesia terus meningkat selama lima tahun terakhir. Tingginya 

tingkat konsumsi kopi dalam negeri mendorong banyak produsen kopi tertarik 

untuk menjajakan berbagai jenis produk kopi di Indonesia. Menurut (Hanafie 

dkk., 2019), pengembangan berbagai produk diversifikasi kopi olahan, seperti 

roasted coffee, instant coffee, coffee mix, kopi bir (coffee beer), ice coffee 

mempunyai arti penting, karena dapat menjadi komoditas unggulan yang 

mempunyai daya saing tinggi di pasar global. Tersedianya kopi yang melimpah di 

Indonesia dan dengan inovasi kopi yang saat ini sedang naik tidak dapat 

dipungkiri jika beberapa tahun mendatang Indonesia mengekspor kopi dalam 

bentuk olahan yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 

 

Provinsi Lampung merupakan daerah penghasil kopi terbesar kedua di Indonesia 

dengan luas 173.630 Ha, dengan produksi kopi sebanyak 131.501 ton per tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 10% areal penanaman kopi di Indonesia 

berada di Provinsi Lampung dan dapat dikatakan bahwa kopi telah menjadi 

identik dan ciri khas masyarakat Provinsi Lampung sehingga harus dikembangkan 

lebih lanjut untuk mendapatkan manfaat dan nilai tambah yang lebih besar (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2020). 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kampung Kopi merupakan salah satu 

perusahaan milik desa yang ada di Lampung Barat. BUMDes Kampung Kopi 

melakukan pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk, dimana biji kopi yang 

digunakan merupakan biji kopi hasil masyarakat atau petani lokal Pekon Rigis 

Jaya. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian 

serta mengembangkan hasil bumi masyarakat Pekon Rigis Jaya, Kecamatan Air 

Hitam, Kabupaten Lampung Barat. BUMDes Kampung Kopi bergerak di bidang 
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pengolahan berbagai jenis produk kopi, seperti wine coffee, kopi petik merah, 

dan kopi premium. BUMDes Kampung Kopi Rigis memiliki produk dengan 

merek dagangnya sendiri, yaitu Kopi Rigis. 

 

Kopi Rigis merupakan produk kopi bubuk yang masih berkembang dengan 

pendistribusian produk yang masih terbatas pada wilayah tertentu. Perusahaan 

tidak hanya harus mampu dalam menjual produk dan jasanya, tetapi juga harus 

mempunyai kemampuan untuk mengerti dan memahami selera konsumen. Selera 

konsumen merupakan salah satu penentu kelangsungan hidup suatu usaha, tanpa 

konsumen, perusahaan tidak punya tujuan untuk memasarkan barang atau jasanya 

(Ramya & Ali, 2016). Sikap konsumen terhadap pembelian produk penting untuk  

diperhatikan, karena terdapat kemungkinan bahwa ada faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan perbedaan antara sikap konsumen, niat pembelian dan perilaku 

pembelian aktual (Widiyanto dkk., 2016). Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mendukung pengembangan produk Kopi Rigis adalah dengan melakukan analisis  

terhadap atribut produk yang dianggap penting dan dapat berpengaruh pada 

keputusan konsumen terhadap pembelian produk. Berdasarkan hal tersebut, maka  

peneliti ingin melakukan penelitian terkait “Analisis Sikap Konsumen terhadap 

Atribut Produk Kopi Bubuk Milik BUMDes Kampung Kopi, Pekon Rigis Jaya” 

untuk mengetahui pengembangan produk Kopi Rigis. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui sikap konsumen terhadap atribut produk Kopi Bubuk Rigis. 

2. Mengetahui atribut produk yang dianggap penting dan kinerja atribut yang 

mempengaruhi kepuasan konsumen dalam pengembangan produk Kopi Rigis. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

BUMDes Kampung Kopi merupakan perusahaan milik desa yang melakukan 

pengolahan biji kopi hasil bumi milik masyarakat sekitar. BUMDes Kampung 
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Kopi memiliki produk unggulan, yaitu Kopi Rigis dari hasil pengolahan kopi 

tersebut. Minat konsumen dalam mengkonsumsi produk Kopi Rigis, membuat 

produk Kopi Rigis masih bertahan dan masih berkembang hingga saat ini. 

Perkembangan produk Kopi Rigis dapat dikatakan masih sangat lambat, karena 

kurangnya minat pembeli untuk mengkonsumsi produk Kopi Rigis. Hal ini dapat 

terjadi dikarenakan salah satu penyebabnya adalah kurangnya pendistibusian 

produk Kopi Rigis pada wilayah-wilayah di luar Lampung Barat, sehingga banyak 

konsumen yang belum mengetahui produk Kopi Rigis ini. Dalam hal 

pendistribusian pun BUMDes Kampung Kopi ini belum memiliki kerja sama 

antara BUMDes kampung Kopi dengan pihak jasa pengiriman hal tersebut dapat 

terjadi karena jarak tempuh yang tergolong jauh dan juga medan ataupun akses 

menuju BUMDes Kampung kopi yang belum terlalu baik, Proses pengambilan 

keputusan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk 

dipengaruhi oleh kesukaan konsumen terhadap faktor-faktor dari produk tersebut 

(Rugaya, 2019). Atribut-atribut dari suatu produk merupakan hal yang penting 

dalam mempengaruhi sikap konsumen untuk melakukan pembelian produk 

tersebut (Hasibuan, 2020). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikap konsumen dalam melakukan 

pembelian produk Kopi Rigis. Sikap konsumen terhadap produk Kopi Rigis dapat 

diketahui melalui penilaian konsumen terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumen untuk melakukan pembelian, dalam hal ini adalah atribut-atribut 

produk Kopi Rigis. Hasil penilaian konsumen yang didapatkan menentukan sikap 

konsumen terhadap produk Kopi Rigis, dan menggambarkan proses pengambilan 

keputusan konsumen dalam melakukan pembelian terhadap produk Kopi Rigis. 

 

Hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk membantu arah pengembangan 

produk Kopi Rigis yang sesuai dengan minat konsumen. Menurut (Kotler, 2002), 

mengetahui sikap konsumen terhadap suatu produk dapat memberikan gambaran 

untuk meningkatkan kualitas produk sesuai dengan keinginan konsumen, yang 

berguna untuk meningkatkan daya saing terhadap produk-produk lain yang 

serupa. 
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Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian analisis sikap konsumen 

terhadap produk kopi bubuk milik BUMDes Kampung Kopi, 

Pekon Rigis Jaya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Kopi 

 

Kopi adalah sejenis minuman yang berasal dari proses pengolahan dan ekstraksi 

biji tanaman kopi. Kata kopi sendiri berasal dari bahasa Arab “qahwah” yang 

berarti kekuatan, karena pada awalnya kopi digunakan sebagai minuman 

berenergi tinggi. Kata “qahwah” kembali mengalami perubahan menjadi 

“kahveh” yang berasal dari bahasa Turki dan kemudian berubah lagi menjadi 

“koffie” dalam bahasa Belanda. Penggunaan kata “koffie” diserap kedalam bahasa 

Indonesia menjadi kata “kopi” yang dikenal saat ini. Sejarah mencatat bahwa 

penemuan kopi sebagai minuman berkhasiat dan berenergi pertama kali 

ditemukan oleh bangsa Ethiopia di benua Afrika sekitar 3000 tahun (1000SM) 

yang lalu. Kopi memiliki rasa dan aromanya yang menarik, selain kopi juga 

memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan tubuh (Mulato, 2002). 

 

Terdapat 2 jenis kopi yang banyak diperdagangkan, yaitu kopi arabika (Coffea 

arabica) dan kopi robusta (Coffea canephora). Kopi arabika ditanam lebih luas, 

yaitu sekitar tiga perempat bagian di seluruh dunia dibanding dengan kopi 

robusta. Kopi arabika dapat ditanam di lingkungan dataran tinggi pada ketinggian 

antara 1.000 – 2.100 meter di atas permukaan laut sedangkan kopi robusta dapat 

ditanam di dataran rendah. Kopi robusta mengandung kafein 40 – 50% lebih 

banyak dibandingkan kopi arabika. Kopi robusta ditanam di daerah di mana kopi 

arabika tidak akan tumbuh dengan subur (Apriande, 2009). Kopi campuran 

arabika dan robusta umumnya akan menghasilkan produk kopi yang dengan nilai 

jual yang lebih tinggi karena hasil pencampuran kedua jenis kopi tersebut 

memiliki citarasa, body (kekentalan) dan warna yang lebih baik (Tarigan dkk., 

2015). 
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Di beberapa provinsi seperti Lampung, Sumatra Selatan, dan Jawa Timur kopi 

yang ditanam adalah kopi jenis Robusta sementara di provinsi seperti Bali, Aceh, 

Sumatra Utara, Flores dan Sulawesi Selatan kopi yang ditanam adalah jenis kopi 

Arabika. Indonesia sebagai penghasil “The Best Arabica Coffee” di dunia, 

walaupun Indonesia bukan penghasil kopi Arabika terbesar di dunia. Menurut 

Gabungan Eksportir Kopi Indonesia (GAEKI) dari total volume ekspor kopi 

Indonesia, persentase ekspor kopi biji Robusta rata-rata pertahun mencapai 75%, 

kopi Arabika mencapai 18% dan sisanya berupa kopi olahan sebesar 7%. Tujuan 

ekspor kopi Indonesia masih didominasi oleh negara-negara Eropa, USA dan 

beberapa negara Asia (Martauli, 2018). 

 

 

2.2 Kandungan Kopi 

 

Tanaman kopi yang terdapat di dunia diketahui sudah sekitar 60 spesies. Tanaman 

kopi dapat tumbuh dengan baik apabila faktor–faktor yang mempengaruhi dapat 

dioptimalkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kopi terdiri atas, 

tanah, curah hujan, ketinggian tempat, dan pemeliharaan. Kopi harus ditanam 

pada tanah yang subur dan memiliki pH berkisar 5–7. Curah hujan yang masih 

dapat ditolerir oleh tanaman kopi adalah 2.000–3.000 mm/tahun. Curah hujan 

mempengaruhi pembentukan bunga sampai menjadi buah. Kopi sendiri memiliki 

senyawa kimia berupa kafein yang dapat mempengaruhi kualitas kopi yang 

dihasilkan (Subandi, 2011). 

 

Kandungan kafein dalam kopi memiliki efek positif dan efek negatif pada tubuh. 

Kafein kopi bermanfaat dalam stimulasi otak dan sistem syaraf serta 

mempertinggi denyut jantung, karena itu setelah meminum kopi akan terasa 

sensasi kesegaran psikis. Kandungan kafein yang tinggi dapat menyebabkan 

jantung berdebar, pusing, dan tekanan darah meningkat serta menyebabkan susah 

tidur. Kafein dapat meningkatkan sekresi asam lambung, memperbanyak produksi 

urine, memperlebar pembuluh darah, dan meningkatkan kerja otot. Kopi bubuk 

murni mengandung 100 mg kafein. Kadar kafein yang mulai membahayakan 

kesehatan bila konsumsinya 1000 mg/hari atau konsumsi kopi lebih dari 5 cangkir 

per hari (Hastuti, 2015). 
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Bentuk murni kafein dijumpai sebagai kristal berbentuk tepung putih atau 

berbentuk seperti benang sutera yang panjang dan kusut. Bentuk kristal benang itu 

berkelompok akan terlihat seperti bulu domba. Kristal kafein mengikat satu 

molekul air, dapat larut dalam air mendidih. Kafein mencair pada suhu 235℃- 

237°C dan akan menyublim pada suhu 1760℃ di dalam ruangan terbuka. Kafein 

mengeluarkan bau yang wangi, mempunyai rasa yang sangat pahit dan 

mengembang di dalam air. Kafein sangat penting dalam aspek psikologis 

peminum kopi dan merupakan faktor penting pemberi rasa pahit. Semakin kecil 

kandungan kafein dalam biji kopi, semakin enak rasa kopi yang dihasilkan 

(Zarwinda dkk., 2018). 

 

Kandungan kopi selain kafein berupa asam klorogenat, trigonelin, senyawa mudah 

menguap, asam amino, dan karbohidrat mempengaruhi cita rasa kopi yang 

dihasilkan. Perbedaan komposisi pada masing-masing jenis kopi akan 

menghasilkan cita rasa kopi yang berbeda sehingga setiap jenis kopi bersifat unik. 

Masing-masing senyawa kimia dalam kopi memiliki andil dalam pembentukan 

cita rasa dan aroma seduhan kopi. Rasa pahit pada ekstrak kopi disebabkan oleh 

kandungan mineral bersama dengan pecahan serat kasar, asam klorogenat, kafein, 

tanin, dan beberapa senyawa organik dan anorganik lainnya (Hutasoit dkk., 2021). 

Tanaman kopi sendiri memiliki dua jenis yaitu kopi Arabika dan Robusta. Jenis 

tanaman untuk budidaya kopi, harus disesuaikan dengan tempat atau lokasi lahan. 

Lokasi lahan yang terletak di ketinggian lebih dari 800 mdpl cocok untuk 

ditanami arabika. Sedangkan dari ketinggian 400-800 mdpl dapat ditanami 

robusta. Perbedaan komposisi kimiawi biji kopi Arabika dan Robusta dapat 

dillihat pada tabel 1. 

Penyusun utama lebih dari 55% biji kopi adalah senyawa karbohidrat. Terdapat 3 

jenis karbohidrat, yaitu monosakarida, oligosakarida dan polisakharida. Hampir 

sebagian polisakharida yang merupakan penyusun dinding sel biji kopi. Biji kopi 

Robusta mengandung karbohidrat lebih tinggi dari biji kopi Arabika. 

Monosakarida sering disebut gula sederhana yang tidak dapat dihidrolisis lanjut 

menjadi bentuk yang lebih sederhana. Glukosa adalah sumber energi utama untuk 

mendukung kinerja otak. 
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Tabel 1. Komposisi kimiawi biji kopi Arabika dan Robusta [% basis kering] 

Senyawa Arabika Robusta 

Karbohidrat 55,00 59,00 

Lipida 16,00 10,00 

Protein 11,00 11,00 

Senyawa asam 8,00 10,00 

Mineral 4,50 4,40 

Kafein 1,40 2,20 

Trigonelin 1,10 0,70 

Asam Klorogenat 3,00 2,70 

 

 

2.3 Dekafeinasi Kopi 

 

Dekafeinasi adalah suatu proses untuk mengurangi kadar kafein dalam kopi dan 

bahan-bahan lain yang mengandung kafein. Dekafeinasi atau penghilangan kafein 

termasuk ke dalam metode tambahan dari keseluruhan proses pengolahan kopi. 

Dekafeinasi banyak digunakan untuk mengurangi kadar kafein di dalam kopi agar 

rasanya tidak terlalu pahit. Selain itu, dekafeinasi juga digunakan untuk menekan 

efek samping dan aktivitas kafein di dalam tubuh. Kopi terdekafeinasi sering 

dikonsumsi oleh pecandu kopi agar tidak terjadi akumulasi kafein yang berlebihan 

di dalam tubuh (Widyotomo, 2012). 

 

Proses dekafeinasi kopi pertama kali dilakukan oleh Katz tahun 1990 di Jerman. 

Selama ini, proses dekáteinası telah dilakukan menggunakan metode ekstraksi 

dengan berbagai macam pelarut Mulai dari yang paling alami yaitu air pelarut 

kimia, minyak bunga matahari sampai penggunaan karbondioksida super kritik 

(Gokulakrishnan et al., 2005). Proses pelarutan senyawa kafein dari dalam biji 

kopi diawali oleh pemecahan ikatan senyawa komplek kafein dan asam 

klorogenat dengan perlakuan panas. Pemanasan mengakibatkan senyawa kafein 

terbebas dengan ukuran dan berat molekul yang lebih kecil sehingga akan mudah 

bergerak, berdifusi melalui dinding sel dan selanjutnya larut dalam air. Kafein di 

dalam biji kopi sebagian besar berada dalam kondisi terikat sebagai senyawa 
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alkaloid berbentuk senyawa garam komplek kalium klorogenat dengan ikatan 

ionik. Ikatan komplek ini menyebabkan ion tidak dapat bergerak bebas dan perlu 

proses pemanasan agar mudah larut dalam air (Widyotomo, 2012). 

 

Dekafeinasi dapat dilakukan dengan menggunakan pelarut air (water 

decaffeination) yang berupa air panas sehingga mudah dilakukan pada proses 

diperoleh biji kopi bebas kafein 97% namun kekurangan dengan menggunakan 

pelarut air panas adalah kehilangan flavor pada kopi. Dekafeinasi pelarut organik 

anorganik (solvent decaffeination) dengan pelarut etil asetat lebih mudah 

pengendaliannya dibandingkan dengan pelarut air. Dekafeinasi super kritikal 

CO2, (Carbon dioxide decaffeination) adalah senyawa karbondioksida yang 

berada diantara fase gas dan fase cair karbondioksida sehingga karbondioksida ini 

mampu melarutkan atau membawa bahan lain seperti kafein kelebihan dan 

metode ini adalah karbondioksida sebagai pelarut tidak dapat teroksidasi, dan 

tidak berbahaya sehingga proses ini paling sering digunakan Dekafeinasi dengan 

minyak bunga matahari ini digunakan karena pelarut ini tidak menyebabkan 

toksik, lebih murah dibandingan pelarut yang lain dan ramah lingkungan 

(Widyotomo, 2012). 

 

Masalah yang sering dialami proses ini adalah mahalnya biaya, penggunaan 

pelarut kimia berbahaya, dan yang tidak kalah penting. Cita rasa kopi menjadi 

hilang setelah mengalami proses ini. Pengembangan dekafeinasi dengan 

penggunaan mikroba dan melibatkan proses enzimatis dapat menjadi solusi 

masalah ini. Kelebihan dari biaya yang lebih murah, non toksik, dan tentu saja 

kualitas kopi akan tetap terjaga karena proses yang alamiah (Gokula Krishnan et 

al., 2005) Pada saat proses dekafeinasi berlangsung, kafein sebagian besar akan 

dihilangkan 95–98% (Ridwansyah, 2003). 

 

Proses pelarutan senyawa kafein dari biji kopi diawali oleh pemecahan ikatan 

senyawa kompleks kafein dan asam klorogenat akibat perlakuan panas. Perubahan 

fisik biji kopi selama pengukusan merupakan langkah awal proses pelunakan 

jaringan di dalam biji kopi dan menjauhnya jarak antar sel. Perubahan fisik 

tersebut mempermudah molekul pelarut berdisfusi ke dalam biji kopi dan 
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mempercepat pelarutan senyawa kafein. Jumlah senyawa kafein yang dapat 

diekstrak dari biji kopi tergantung pada lama ekstraksi dan ukuran partikelnya 

(Sukrisno dan Mulato, 2006). 

 

 

2.4 Kafein 

 

Kafein merupakan senyawa kimia alkaloid terkandung secara alami pada lebih 

dari 60 jenis tanaman terutama teh (1- 4,8 %), kopi (1-1,5 %), dan biji kola (2,7- 

3,6 %). Kafein memiliki berat molekul 194,19 dengan rumus kimia C8H10N8O2 

dan pH 6,9 (larutan kafein 1% dalam air). Kafein diproduksi secara komersial 

dengan cara ekstraksi dari tanaman tertentu serta diproduksi secara sintetis. 

 

Kebanyakan produksi kafein bertujuan untuk memenuhi kebutuhan industri 

minuman. Kafein juga digunakan sebagai penguat rasa atau bumbu pada berbagai 

industri makanan (Kumoro,2013). 

 

Bersama-sama dengan teobromin dan teofilin, kafein, termasuk ke dalam senyawa 

kimia golongan xanthin. Ketiga senyawa tersebut mempunyai daya kerja sebagai 

stimulan sistem syaraf pusat, stimulan otot jantung, meningkatkan aliran darah 

melalui arteri koroner, relaksasi otot polos bronki, dan aktif sebagai diuretika, 

dengan tingkatan yang berbeda. Tidak sama dengan yang lain, daya kerja sebagai 

stimulan sistem saraf pusat dari kafein sangat menonjol sehingga umumnya 

digunakan sebagai stimulan sentral. Kafein bekerja pada sistem saaraf pusat, otot 

termasuk otot jantung, dan ginjal. Pengaruh pada sistem saraf pusat terutama pada 

pusat-pusat yang lebih tinggi, yang menghasilkan peningkatan aktivitas mental 

dan tetap terjaga atau bangun (Kumoro, 2013). 

 

Komponen terpenting kopi sebagai minuman adalah kafein dan kafeol. Kafein 

berfungsi sebagai bahan perangsang dan kafeol adalah sebagai unsur flavor atau 

aroma. Pada proses penyangraian biji kopi (green coffee), maka bagian kafein 

berubah menjadi kafeol dengan jalan sublimasi. Kafein berfungsi sebagai 

perangsang dan kaffeol sebagi unsur flavor. Kafein merupakan senyawa yang 

penting di dalam kopi. Kafein dalam kopi terdapat dalam bentuk ikatan kalium 



12 
 

 

kafein klorogenat dan asam klorogenat. Ikatan ini akan terlepas dengan adanya air 

panas, sehingga kafein dengan cepat dapat terserap oleh tubuh. Asam klorogenat 

terdapat secara luas pada tanaman namun kurang mempunyai efek fisiologi 

dibandingkan dengan kafein. Kafein ini mengeluarkan bau yang wangi, rasa pahit 

dan dapat mengambang di dalam air. Senyawa ini merupakan alkaloid turunan 

dari methlxanthyne 1,2,7-trimethylxanthyne. Kafein merupakan basa monosidik 

yang lemah dan dapat dipisahkan dalam penguapan, dan mudah diuraikan oelh 

alkalis yang panas (Hermanto, 2013). 

 

Kafein sering digunakan sebagai perangsang kerja jantung dan meningkatkan 

produksi urin. Dosis yang rendah kafein dapat berfungsi sebagai bahan 

pembangkit stamina dan penghilang rasa sakit. Mekanisme kerja kafein dalam 

tubuh adalah menyaingi fungsi adenosin (senyawa yang dalam sel otak bisa 

membuat orang cepat tertidur). Kafein itu tidak memperlambat gerak sel-sel tubuh 

melainkan kafein akan membalikkan semua kerja adenosin sehingga 

menghilangkan rasa kantuk, dan memunculkan perasaan segar, sedikit gembira, 

mata terbuka lebar, jantung berdetak lebih kencang, tekanan darah naik, otot-otot 

berkontraksi dan hati akan melepas gula ke aliran darah yang akan membentuk 

energi ekstra. Batas aman konsumsi kafein yang masuk ke dalam tubuh per 

harinya adalah 100-150 mg. Jumlah ini, tubuh sudah mengalami peningkatan 

aktivitas yang cukup untuk membuatnya tetap terjaga (Maramis, 2013). 

 

 

2.5 Jenis Olahan Kopi 

 

Secara potensial, dari bahan baku kopi dapat dihasilkan banyak produk turunan, 

baik yang berasal dari produk utama yang biasa dipasarkan yakni berupa biji kopi 

(coffee beans) maupun produk sampingan (termasuk limbah). Namun demikian, 

industri maupun perdagangan kopi masih fokus pada pengolahan kopi biji 

terutama menjadi produk kopi sangrai (roasted coffee), kopi bubuk, kopi ekstrak, 

kopi celup dan kopi rendah kafein (decaffeinated coffee). Peningkatan nilai 

tambah kopi melalui inovasi sangat penting dan harus dioptimalkan untuk 

pemasukan devisa Indonesia. 
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Menurut (Nugroho, 2021), agar petani kopi Indonesia tetap berdaya saing dalam 

jangka panjang, pembenahan harus dilakukan dari hulu hingga hilir. Di bagian 

hulu, budidaya kopi perlu ditingkatkan dengan bibit yang unggul agar 

produktivitasnya tinggi. Sedangkan di hilir, diperlukan pengelolaan pasca panen 

yang lebih baik bagi petani untuk membeli nilai tambah. Kopi dijual dalam 

berbagai bentuk, yaitu green bean (kopi yang belum disangrai), kopi sangrai 

(roasted coffee), kopi bubuk yang merupakan hasil sangrai kopi yang telah 

digiling, kopi ekstrak yang merupakan kopi bubuk yang telah diolah dengan zat 

cair, kopi instan yaitu kopi ekstrak yang diambil sarinya dengan cara menguapkan 

komponen airnya, kopi celup yaitu kopi yang bentuknya seperti teh celup dan kopi 

siap minum. Kopi bubuk biasanya merupakan hasil penggilingan biji kopi yang 

telah disangrai dan dibagi menjadi coarse (bubuk kasar), medium (bubuk sedang) 

dan fine (bubuk halus). 

 

 

2.6 Kopi Instan (Minuman Siap Konsumsi) 

 

Kopi instan dibuat dari kopi bubuk yang diekstrak dengan menggunakan air 

(Zulfi, 2017), disebutkan bahwa pada pembuatan kopi instan, sejumlah 

konsentrasi kopi cair dipekatkan. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 

pengeringan semprot dari konsentrasi kopi tersebut, menggunakan udara panas, 

mengeringkannya pada keadaan vacum, atau dengan lyophilization (pengeringan 

dingin). Operasi dari pembuatan kopi instan lebih kompleks dan beragam pada 

berbagai perusahaan yang memproduksinya. 

 

Kopi instan dapat larut baik pada air panas maupun dingin, tanpa pembentukan 

buih, serta memiliki aroma dan rasa menyerupai masakan kopi segar (Ruswanti 

2020). (Mizfar dkk., 2015), menyatakan bahwa kopi instan dihasilkan dari 

ekstraksi kopi bubuk, hasil biji kopi yang telah disangrai, melalui percolator-

percolator ukuran pabrik yang ukuran diameternya bisa mencapai 6,5 m. Ekstraksi 

dilakukan dengan air panas dan tekanan. Diperoleh produk agak padat yang 

disebut liquor yang kemudian disaring melalui filter dan kemudian dikeringkan. 

Cara ekstraksi ini bisa mencapai rendemen antara 35% - 50%. 
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Lebih lanjut Natasya (2020), menyebutkan pengeringan liquor menjadi serbuk- 

serbuk kopi dilakukan melalui proses spray drying atau freeze drying yang 

ditemukan dan dipergunakan secara komersial baru sejak tahun 1960-an. 

Produknya adalah kopi instan yang mudah diseduh.. Komposisi dari kopi instan 

murni dapat dilihat pada Tabel 1. Kopi instan harus dilindungi dengan 

pengemasan yang cocok sebelum didistribusikan kepada pedagang ritel atau 

pasar, pertimbangan utamanya adalah untuk menghindari absorpsi uap air dari 

lingkungan, yang tidak hanya mengakibatkan penggumpalan, tetapi juga akan 

mempercepat deteriorasi aroma (Faris,2018). Komposisi dari kopi instan murni 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Komposisi kopi instan murni 

No. Komponen Kimia Presentase (%) 

1. Karbohidrat (3-5% gula preduksi) 35.0 

2. Lemak (beserta asam lemak) 0.2 

3. Protein (asam amino dan kompleksnya) 4.0 

4. Abu (oksida) 14.0 

5. Asam non volatil 

• Chlorogenic 

• Cafeic 

• Quinic 

• Lainnya 

 

13.0 

1.4 

1.4 

3.0 

6. Trigonellin 3.5 

7. Kafein 

• Arabika 

• Robusta 

 

3.5 

7.0 

8. Phenol 5.0 

9. Komponen volatil lainnya 

• Sebelum pengeringan 

• Sesudah pengeringan 

 

1.1 

- 

              (Sudiyarto dkk., 2012) 
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2.7 Sikap Konsumen 

 

2.7.1 Pengertian Sikap Konsumen 

 

Sikap konsumen merupakan perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen dalam 

proses mencari, menukar, menggunakan, menilai, dan mengatur sebuah produk 

(Bawono dkk., 2018). Sikap konsumen merupakan studi dalam proses pertukaran 

dan pembelian yang melibatkan konsumsi dan pembuangan produk, pengalaman, 

dan ide-ide (Wijaya dkk., 2015). Menurut (Kotler & Keller, 2008) sikap 

konsumen  merupakan studi tentang bagaimana seseorang, kelompok, atau 

organisasi untuk membeli, memilih, mengkonsumsi, dan bagaimana produk, ide, 

dan pengalaman dalam memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. 

 

Setiap kegiatan pemasaran bertujuan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan 

dari konsumen. Oleh karena itu, dalam perusahaan konsumen mempunyai posisi 

penting bagi kelangsungan kegiatan perusahaan. Dalam memahami sikap 

konsumen sangat tidak mudah, karena setiap konsumen dalam membeli suatu 

produk mempunyai latar belakang pendapatan, usia, pendidikan, dan selera yang 

berbeda. Perusahaan akan mampu mengidentifikasi keinginan konsumen melalui 

pemahaman dalam perilaku konsumen (Subianto, 2007). 

 
 

2.7.2 Faktor yang Mempengaruhi Sikap Konsumen 

 

Menurut (Kotler, 2008), faktor-faktor yang mempengaruhi sikap konsumen antara 

lain faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor personal dan faktor psikologis. 

1. Faktor Kebudayaan 

Faktor kebudayaan memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap perilaku, 

peran budaya, sub budaya, kelas sosial yang sangat penting. 

a. Budaya adalah faktor penentu paling pokok dari keinginan dan perilaku 

seseorang. 

b. Sub Budaya merupakan identifikasi dari sosialisasi yang khas untuk perilaku 

anggotanya, ada empat macam sub budaya yang terdiri dari: kelompok 

kebangsaan, kelompok keagamaan, kelompok ras dan kelompok wilayah 
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geografis. 

c. Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif homogen dan 

permanen yang tersusun secara hirarkis dan yang anggotanya menganut nilai- 

nilai, minat dan perilaku yang serupa. 

 

2. Faktor Sosial 

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial diantaranya 

adalah kelompok kelompok referensi, kelurga, serta status dan peran. 

a. Kelompok referensi adalah seseorang terdiri dari semua kelompok yang 

memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau 

pengaruh perilaku seseorang. Kelompok yang memiliki pengaruh langsung 

terhadap seseorang dinamakan kelompok keanggotaan. 

b. Keluarga adalah suatu unit masyarakat terkecil yang perilakunya sangat 

mempengaruhi dan menentukan dalam pengambilan keputusan. Keluarga 

sebagai sumber orientasi yang terdiri dari orang tua, dimana seseorang 

mempengaruhi suatu orientasi terhadap agama, politik dan ekonomi. Status 

dan peran berhubungan dengan kedudukan seseorang dalam masyarakat, 

setiap peranan yang dimainkan akan mempengaruhi perilaku pembelinya. 

 

3. Faktor Pribadi 

a. Usia dan tahap daur 

Hidup kelompok membeli barang dan jasa yang berubah-ubah selama 

hidupnya, usia merupakan perkembangan fisik dari seseorang. Oleh karena 

itu oleh tahapan perkembangan pasti membutuhkan makanan, pakaian yang 

berbeda-beda sehingga mempengaruhi terhadap perilaku pembelian. 

b. Keadaan Ekonomi 

Seseorang akan besar pengaruhnya terhadap pemilihan produk. Keadaan 

ekonomi seseorang yang terdiri dari pendapatan yang dapat dibelanjakan, 

tabungan dan kekayaan, dan kemampuan meminjam dan sikapnya terhadap 

pengeluaran. 

c. Pekerjaan 

Pola konsumsi yang berhubungan dengan perlengkapan kerja dan kebutuhan 

lain yang terkait dengan pekerjaannya. 
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d. Gaya Hidup 

Pola hidup seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam  

kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup melukiskan 

keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan. 

 

 

 

2.8 Pengembangan Produk 

 

Kemajuan industri saat ini, ikut diiringi dengan kebutuhan konsumen terhadap 

aspek-aspek kualitas produk yang memuaskan dalam definisi kualitas yang luas. 

Dapat dikatakan kualitas dari produk yang diberikan merupakan barometer 

penting yang harus diperhatikan dan dipenuhi oleh para pelaku industri agar 

perusahaan tetap eksis dalam persaingan yang sehat tentunya. Banyak sekali 

upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan terhadap aspek-aspek 

kualitas produk. Salah satunya adalah dengan memberikan pilihan berbagai 

alternatif produk terhadap pemenuhan kebutuhan dan permintaan konsumen. Dari 

mulai hanya pada ukuran kemasan sampai dengan suatu teknologi terbaru yang 

diterapkan dengan harga terjangkau. Dalam sudut pandang yang demikian, 

kondisi tersebut telah menimbulkan suatu tingkat persaingan industri yang sangat 

ketat. Yaitu suatu kompetisi untuk dapat memenuhi spesifikasi konsumen dan 

suatu upaya bertahan bagi para pelaku industri agar tidak sampai tertinggal atau 

mungkin sampai gulung tikar. Alternatif solusi yang tepat untuk menghadapi 

kondisi tersebut, adalah dengan memperkuat kegiatan perancangan dan 

pengembangan produk bagi internal perusahaan manufaktur yang ada. Bagian 

yang berfungsi sebagai tim riset dan pengembangan dalam internal perusahaan 

mutlak sangat diperlukan, dilengkapi dengan pembentukan sebuah tim 

pengembangan produk yang berfokus untuk menentukan arah suatu penciptaan 

produk yang lebih berkualitas, dalam artian aspek pemenuhan spesifikasi atau 

permintaan terhadap kebutuhan konsumen (Irvan, 2015). 

 

Menurut (Kurniawan, 2022), produk baru meliputi produk orisinil, produk yang 

disempurnakan, produk yang dimodifikasi dan merek baru yang dikembangkan 

melalui upaya riset dan pengembangan. Tujuan dari pengembangan produk adalah 
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agar produk yang dihasilkan memenuhi kebutuhan dan selera konsumen yang 

terus berubah. Untuk menghindarkan kejenuhan konsumen terhadap produk yang 

dihasilkan, produsen makanan berlomba untuk mengembangkan produk agar 

dapat memberi banyak pilihan produk baru bagi konsumen. Pengembangan 

produk baru diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki suatu daerah atau negara, sehingga sumber daya yang belum 

dimanfaatkan dapat digunakan sebagai bahan mentah pada produksi berbagai jenis 

produk makanan (Irianto dan Giyatmi, 2021). 

 

 

2.9 Atribut Produk 

 

Berbagai macam produk masing – masing mempunyai atribut ciri khas yang 

terdapat pada sebuah produk. Atribut produk meliputi dimensi – dimensi yang 

terkait dengan produk atau merek, seperti kinerja, daya tahan, keandalan, desain 

gaya, reputasi dan lain – lain. Atribut suatu produk merupakan faktor – faktor 

yang menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan evaluasi pilihan melalui 

pertimbangan sebagai usaha pemenuhan kebutuhan atau manfaat tertentu dari 

solusi produk. Dalam hal ini, konsumen biasanya memandang masing – masing 

produk sebagai sekumpulan atribut yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan. 

Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi atas merek – merek 

dalam kumpulan pilihan (Haryadi, 2005). 

 

Menurut Adryan Payne, menempatkan posisi nilai untuk produk dalam benak 

pasar sasaran adalah sangat penting, yaitu posisi yang dibedakan oleh sebuah atau 

beberapa atribut. Atribut – atribut ini harus merupakan faktor – faktor yang kritis 

dalam keputusan pembelian pelanggan. Dalam hal ini tidak ada hal – hal seperti 

komoditas standar, setiap produk yang ditawarkan memiliki potensi untuk 

dipersepsikan berbeda oleh pelanggan. Pembeli memiliki kebutuhan – kebutuhan 

yang berbeda dan dengan demikian tertarik pada penawaran – penawaran yang 

berbeda. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk menyeleksi berbagai 

karakteristik membedakan yang memenuhi kriteria – kriteria tersebut (Haryadi, 

2005). Menurut Pratiwi (2007), atribut produk merupakan aspek yang dipandang 

penting bagi konsumen untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 
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pembelian. Atribut produk dapat meliputi rasa, aroma, varian, harga, dan 

kemasan. 

 

1. Rasa 

Rasa adalah keseluruhan aspek yang dapat dinikmati oleh konsumen. Rasa 

merupakan tanggapan konsumen terhadap ciri khas yang ada di dalam suatu 

produk seperti rasa manis, asin, pedas, pahit, dan lainnya. Rasa dari suatu 

produk dapat dipengaruhi oleh faktor kualitas, keanekaragaman, selera, dan 

inovasi rasa yang terdapat pada produk tersebut. Rasa dari suatu produk dapat 

menjadi pertimbangan konsumen dalam membuat keputusan dalam 

pembelian (Mustafid dan Gunawan, 2008). 

 

2. Aroma 

Aroma merupakan atribut sensoris yang dapat menggambarkan rasa dari 

suatu produk meskipun belum dikonsumsi. Aroma juga dapat menentukan 

komponen bahan yang digunakan dalam membuat produk tersebut. 

(Setyaningsih dkk., 2010)  menyatakan bahwa bau atau aroma merupakan 

sifat sensoris yang paling sulit untuk diklasifikasikan dan dijelaskan karena 

ragamnya yang begitu banyak, sehingga kadang diperlukan usaha dengan 

menggolongkan bau berdasarkan struktur kimia, ukuran bentuk molekul dan 

gugus fungsional. 

 

3. Varian 

Varian pada suatu produk merupakan hal yang membagi produk tersebut 

menjadi beberapa jenis, namun tidak menghilangkan identitas utama produk. 

Varian atau variasi produk membuat banyak pilihan bagi konsumen untuk 

menikmati produk tersebut. Pembuatan suatu produk, variasi produk perlu 

diperhatikan. Variasi dari suatu produk dapat meliput variasi bahan dasar, 

variasi rasa, variasi warna, variasi tekstur, serta variasi metode pengolahan 

(Kotler dan Keller, 2012). 

 

4. Harga 

Harga merupakan jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
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barang atau jasa. Harga yang ditetapkan pada suatu produk harus 

dihubungkan dengan objek yang diberikan, yang akhirnya akan sama dengan 

nilai dari objek tersebut. Harga menjadi faktor utama bagi konsumen dalam 

mengambil keputusan dalam membeli suatu produk barang atau jasa (Kotler, 

2008). Menurut (Mowen dan Minor, 2002) harga merupakan salah satu 

atribut paling penting yang dinilai oleh konsumen, dan hal tersebut yang 

membuat produsen harus menyadari peran tersebut dalam pembentukan sikap 

konsumen. 

 

5. Kemasan 

Kemasan (packaging) melibatkan perancangan dan produksi wadah atau 

pembungkus untuk sebuah produk. Fungsi utama kemasan adalah menyimpan 

dan  melindungi produk. Manfaat kemasan berkaitan dengan media 

pengungkapan informasi produk kepada konsumen. Informasi ini meliputi 

cara penggunaan produk dan informasi lainnya berupa segel atau simbol 

bahwa produk tersebut halal dan telah lulus pengujian atau disahkan oleh 

instansi pemerintah yang berwenang. Kemasan produk yang didesain dengan 

buruk bisa menyebabkan kurangnya daya tarik konsumen terhadap produk 

dan perusahaan kehilangan penjualan. Sebaliknya, kemasan yang inovatif 

bisa memberikan manfaat kepada perusahaan, oleh karena itu rancangan dari 

kemasan itu sendiri juga memiliki peranan penting dalam penjualan produk 

(Fandos dan Flavian, 2006). 

 

 

2.10  Multiatribut Fishbein 

 

Pengukuran sikap terhadap suatu produk dapat bersifat positif ataupun negatif. 

Hal tersebut tergantung pada penilaian konsumen terhadap setiap atribut yang ada 

pada produk dan juga penilaian konsumen terhadap tingkat keyakinan dan tingkat 

evaluasi dari tiap atribut produk tersebut dengan pengukuran model sikap 

konsumen. Sikap konsumen terhadap suatu produk pada akhirnya menghasilkan 

rasa senang atau kecewa karena konsumen sebelumnya memiliki harapan atas 

produk tersebut. Sikap konsumen membentuk suatu keyakinan atau kepercayaan 

(belief) yang didasari atas harapan dan kenyataan setelah menggunakan suatu 



21 
 

 

produk. Sejumlah besar riset pemasaran difokuskan pada pengembangan model 

untuk memperkirakan sikap yang tercipta oleh proses integrasi. Ini disebut model 

sikap multiatribut karena memfokuskan pada keyakinan konsumen tentang 

multiatribut suatu merek atau produk. Untuk hal ini, model Martin Fishbein 

adalah yang paling berpengaruh dalam dunia pemasaran (Simamora, 2002). 

 

Proporsi kunci dalam teori Fishbein adalah bahwa evaluasi terhadap keyakinan 

utama menghasilkan sikap keseluruhan. Secara sederhana, seseorang cenderung 

menyukai objek yang mereka percaya memiliki ciri buruk. Dalam model 

multiatribut Fishbein, sikap keseluruhan terhadap suatu objek adalah fungsi dari 

dua faktor yaitu kekuasaan dari keyakinan utama jika dikaitkan dengan objek dan 

evaluasi dari keyakinan utama. Model sikap multiatribut menerangkan proses 

integrasi yang mengkombinasikan pengetahuan produk (evaluasi dan kekuatan 

keyakinan utama) untuk membentuk evaluasi atau sikap yang menyeluruh. Akan 

tetapi model Fishbein tidak menyatakan bahwa konsumen sebenarnya 

menjumlahkan dari kekuatan keyakinan dan evaluasi ketika membentuk sikap 

terhadap objek. Model Fishbein mencoba memperkirakan sikap yang dihasilkan 

oleh proses integrasi dan tidak ditujukan untuk menjelaskan operasi kognitif 

sebenarnya yang mengintegrasikan pengetahuan. Model sikap multiatribut adalah 

alat yang sangat berguna untuk mempelajari proses pembentukan sikap dan 

memperkirakan sikap (Simamora, 2002). 

 

 

2.11    Importance Performance Analysis (IPA) 

 

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan suatu teknik yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kepentingan dan tingkat kinerja melalui penilaian 

konsumen terhadap atribut-atribut suatu produk yang dapat digunakan untuk 

pengembangan produk sesuai dengan yang diharapkan konsumen. Penilaian 

tersebut kemudian dirumuskan ke dalam perhitungan yang akan digambarkan ke 

dalam matriks untuk melihat posisi penilaian konsumen terhadap kepentingan dan 

kinerja dari atribut-atribut produk tersebut (Hardiansyah, 2019). Metode IPA 

memiliki fungsi utama untuk menampilkan informasi yang berkaitan dengan 

faktor-faktor pelayanan yang menurut konsumen berpengaruh terhadap kepuasan 
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dan loyalitas mereka. Faktor untuk mengukur hubungan anatara persepsi 

konsumen dan prioritas peningkatan kualitas produk atau jasa yang dikenal pula 

sebagai kuadrant (Tjiptono, 2008). 

 

Menurut (Purba dkk., 2018), Importance Performance Analysis (IPA) digunakan 

untuk mengukur hubungan antara harapan dan prioritas konsumen dalam 

meningkatkan kualitas atribut produk melalui analisis kuadran sebagai berikut: 

1. Kuadran A (prioritas utama) merupakan atribut yang dianggap penting, 

namun  kinerjanya belum memenuhi harapan konsumen sehingga perlu 

ditingkatkan. 

2. Kuadran B (pertahankan prestasi), merupakan atribut yang dianggap penting 

dan kinerjanya sesuai dengan harapan konsumen sehingga kinerjanya harus 

dipertahankan. 

3. Kuadran C (prioritas rendah) merupakan atribut yang dianggap kurang 

penting dan kinerjanya kurang memuaskan konsumen, sehingga atributnya 

tidak prioritas. 

4. Kuadran D (berlebih) merupakan atribut yang dianggap konsumen kurang 

penting dan tidak terlalu diharapkan oleh konsumen sehingga dinyatakan 

berlebihan.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 s.d November. Penelitian 

ini dilaksanakan di BUMDes Kampung Kopi Rigis Jaya, yang berlokasi di Desa 

Rigis Jaya, Kecamatan Air Hitam, Kabupaten Lampung Barat. BUMDes 

Kampung Kopi merupakan Badan Usaha Milik Desa yang bergerak di bidang 

pengolahan kopi menjadi kopi bubuk dengan produk bernama Kopi Rigis yang 

memiliki dua varian yaitu varian Premium dan Petik Merah. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang merujuk pada 

pengukuran data kuantitatif secara sistematis (Priyono, 2008). Metode penelitian 

kuantitatif ini dilakukan untuk memperoleh penilaian konsumen terhadap produk 

Kopi Rigis milik BUMDes Kampung Kopi Rigis Jaya. Penilaian dilakukan 

terhadap faktor-faktor yang dianggap penting pada produk Kopi Rigis dalam hal 

ini yaitu atribut-atribut produk Kopi Rigis. 

 

 

3.3 Data Penelitian 

 

3.3.1 Jenis Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Data Kualitatif 

Menurut (Sugiyono, 2017), data kualitatif adalah data dalam bentuk kalimat  
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atau kata baik secara lisan ataupun tulisan, kata atau gambar yang bukan 

berbentuk angka. Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

mengenai gambaran umum perusahaan, gambaran umum produk, dan hal lain 

terkait objek penelitian. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data dalam bentuk angka yang dapat diukur atau 

dihitung (Sugiyono, 2017). Data kuantitatif yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah data penilaian tingkat keyakinan konsumen dan data penilaian 

evaluasi konsumen, serta data penilaian konsumen terhadap tingkat kinerja dan 

tingkat kepentingan pada atribut produk Kopi Rigis. 

 
 

3.3.2 Sumber Data 

 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian (Sugiyono, 2017). Berdasarkan hasil pengisian daftar 

pertanyaan berupa kuesioner. Data yang diperlukan berupa data penilaian 

konsumen mengenai tingkat kesukaan dan evaluasi terhadap atribut-atribut 

produk kopi Rigis, serta penilaian tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

terhadap atribut-atribut produk Kopi Rigis. dan gambaran terkait produk Kopi 

Rigis milik BUMDes Kampung Kopi Rigis Jaya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan secara tidak langsung 

dari responden atau subjek penelitian (Sugiyono, 2017). Data yang diperlukan 

berupa data penilaian mengenai tingkat keyakinan dan evaluasi atribut-atribut 

produk Kopi Rigis, dan penilaian tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

terhadap atribut-atribut BUMDes Kampung Kopi Rigis Jaya. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan waktu 

dengan kualitas tertentu yang akan diamati (Amirullah, 2015). Populasi pada 

penelitian ini adalah konsumen ataupun individu yang pernah membeli 

produk Kopi Rigis. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian yang 

mewakili keseluruhan dari populasi tersebut (Amirullah, 2015). Berdasarkan 

hal tesebut sampel dari penelitian ini merupakan para konsumen ataupun 

individu-individu yang pernah membeli produk Kopi Rigis, yang jumlahnya 

tidak dapat diketahui secara pasti (Supramono dan Haryanto, 2003). 

 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran 

kuisioner. Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data melalui daftar 

pertanyaan yang akan dibagikan dan dijawab oleh responden (Sugiyono, 2017). 

Kuisioner yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner penilaian 

responden mengenai tingkat keyakinan (beliefs) dan tingkat evaluasi (evaluation) 

terhadap atribut-atribut produk Kopi Rigis, dan kuisioner penilaian responden 

terhadap tingkat kinerja dan tingkat kepentigan terhadap atribut-atribut produk 

Kopi Rigis. Responden pada penelitian ini merupakan sampel dari sebagian 

populasi yang mana merupakan konsumen produk Kopi Rigis. 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian yang 

mewakili keseluruhan dari populasi tersebut (Amirullah, 2015). Sampel yang 

merupakan konsumen produk Kopi Rigis memiliki jumlahnya yang tidak dapat 

diketahui secara pasti. Menurut (Supramono dan Haryanto, 2003) penentuan 

sampel yang jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus berikut:
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Keterangan: 

n = jumlah sampel  

Zα  = nilai standar 

p = estimasi proporsi populasi 

q = 1-p 

d = penyimpangan yang   

    ditelorir sebesar 10% 

 

𝑛 = 

 

(𝑍𝛼)2(𝑝)(𝑞) 
 

 

𝑑2 

dengan menggunakan nilai α sebesar 5% dan nilai estimasi proporsi populasi 

sebesar 50% (p) adalah 1, maka besarnya jumlah sampel (n) dapat diperoleh 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

(1,645)2(0,5)(0,5) 
𝑛 = 

 
𝑛 = 67,65 

0,12 

dari perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel (n) sebesar 67,65, yang dalam 

penelitian ini akan dibulatkan menjadi 70 responden. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik pengambilan sampel tanpa peluang (non-probability 

sampling), dengan metode convenience sampling. Metode convenience sampling 

merupakan metode pengambilan sampel yang memberikan kebebasan dalam 

pemilihan responden, selama pihak responden bersedia (Hartono, 2004). 

 

 

3.6 Metode Analisis Data 

 
Metode analisis data merupakan metode yang digunakan untuk membuat 

gambaran secara sistematis mengenai suatu objek yang akan diteliti. Data yang 

diperoleh dari responden terlebih dahulu akan diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Selanjutnya, data akan dianalisis menggunakan perhitungan Multiatribut Fishbein 

untuk mengetahui sikap konsumen terhadap atribut-atribut produk Kopi Rigis dan 

Importance Performance Analysis untuk mengukur tingkat kinerja dan tingkat 



27  

 

kepentingan dari atribut-atribut produk Kopi Rigis. Metode-metode tersebut 

dijabarkan dalam perumusan sebagai berikut: 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang diperoleh merupakan 

data yang tepat, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuisioner) 

(Sugiyono, 2012). Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus korelasi momen produk (product moment) yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ΣXY − (ΣX)(ΣY) 

 
 

√{𝑁 Σ𝑋2 − (ΣX)2}{𝑁Σ𝑌2 − (ΣY)2} 

rxy = koefisien korelasi skor butir dan skor total, 

 N = jumlah responden, 

X  = skor butir, 

Y  = skor total, 

ΣX2 = jumlah kuadrat instrumen X, 

ΣY2  = jumlah kuadrat instrumen Y, 

ΣXY  = jumlah instrumen X dikalikan jumlah instrumen Y.  

(Sumber: Hadi, 2001). 

Hasil perhitungan nilai rxy yang didapatkan akan dibandingkan dengan nilai rtabel 

produk momen dengan taraf α = 5%. Data dinyatakan valid apabila nilai rxy > rtabel. 

Data pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

20. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa data yang dihasilkan dapat 

dipercaya dan konsisten (reliable) (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan analisis Cronbach’s Alpha dengan 

bantuan aplikasi SPSS 20. Adapun perumusan dari analisis Cronbach’s Alpha, 
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adalah sebagai berikut:

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

 
Keterangan: 
 
r11 = nilai reliabilitas secara keseluruhan, 

 k = banyaknya butir pertanyaan, 

∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varian butir,  

𝜎𝑡
2 = varian total. 

(Sumber: Priyatno, 2013). 

Data dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

(Priyatno, 2013). 

 
c. Model Multiatribut Fishbein 

Multiatribut Fishbein merupakan metode penentuan sikap konsumen melalui 

penilaian konsumen terhadap atribut-atribut produk itu sendiri. Penilaian 

tersebut terdiri dari penilaian tingkat kesukaan/keyakinan (belief) dan tingkat 

evaluasi (evaluation) yang digunakan untuk mengetahui pembentukan dan 

perubahan sikap seseorang terhadap suatu objek. 

𝑛 

𝐴𝑜 = ∑ 𝑏𝑖. 𝑒𝑖 

𝑖=1 

Keterangan: 

Ao= sikap konsumen individu terhadap suatu objek, 

bi = nilai tingkat kesukaan/keyakinan terhadap atribut i, 

 ei = nilai tingkat evaluasi terhadap atribut i, 

n = jumlah atribut yang dimiliki objek.  

(Sumber: Amam dkk., 2016). 

 
d. Metode Importance Performance Analysis 

Importance Performance Analysis digunakan untuk mengukur tingkat 

kepentingan dan tingkat kinerja atribut-atribut produk, yang akan digambarkan 

ke dalam matriks (Hardiansyah, 2019).
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Perhitungan Importance Performance Analysis dapat dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑋 =
∑ 𝑌𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 

𝑌 =
∑ 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

X = skor rata-rata tingkat kinerja, 

Y = skor rata-rata tingkat kepentingan,  

n = jumlah data konsumen. 

(Sumber: Dahari dkk., 2015). 

 

Matriks Importance Performance Analysis digambarkan dengan ruang yang 

terbagi menjadi empat bagian dan ditentukan oleh dua garis yang berpotongan 

tegas lurus pada suatu titik (a, b). Titik tersebut dapat diperoleh melalui 

perhitungan sebagai berikut: 

𝑎 =
𝑋𝑖

𝑘
        𝑏 =

𝑌𝑖

𝑘
 

 
Keterangan: 

 

Xi  = batas sumbu X (tingkat kinerja), 

Yi  = batas sumbu Y (tingkat kepentingan),  

K = banyaknya atribut yang diteliti.  

(Sumber: Dahari dkk., 2015). 

 

Hasil dari penilaian terhadap atribut tersebut dijabarkan dalam diagram kartesius. 

Gambaran penjabaran dari penilaian yang dilakukan oleh konsumen dapat dilihat 

pada gambar 2. Hasil perhitungan nilai Xi dan Yi digunakan sebagai pasangan 

koordinat untuk memposisikan beberapa titik ukuran pada grafik persegi panjang. 

Setiap hasil akan menempati salah satu kuadran di diagram kartesius, yang terdiri 

dari Kuadran I (Prioritas Utama) , Kuadran II (Pertahankan Prestasi), Kuadran III 

(Prioritas Rendah), Kuadran IV (Berlebihan).



30  

 

 

 
 

Gambar 2. Matriks Importance Performance Analysis 
 

(Sumber: Ramdan, 2020) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap konsumen secara keseluruhan atribut Kopi Rigis adalah netral dengan 

total nilai sikap sebesar 75,36. Sikap konsumen terhadap atribut rasa dan 

aroma menunjukkan sikap positif dengan nilai sikap sebesar 16,20 untuk 

atribut rasa dan 17,34 untuk atribut aroma. Sementara itu, sikap konsumen 

terhadap atribut  varian, harga, dan kemasan menunjukkan sikap netral 

dengan nilai sikap sebesar 12,84 untuk atribut varian, 15,38 untuk atribut 

harga, dan 14,83 untuk atribut kemasan. 

2. Atribut harga merupakan atribut yang dianggap penting dalam mempengaruhi 

pembelian dan perlu diperbaiki (disesuaikan) menurut penilaian konsumen, 

sehingga atribut harga masuk ke dalam Kuadran I (Prioritas Utama). 

Sementara  atribut rasa dan aroma merupakan atribut yang dianggap penting 

dalam mempengaruhi konsumen untuk membeli produk dan sudah memenuhi 

kepuasan konsumen adalah, sehingga atribut rasa dan aroma masuk ke dalam 

Kuadran II (Pertahankan Prestasi). Sedangkan atribut varian dan kemasan 

dinilai tidak terlalu penting dalam mempengaruhi konsumen untuk membeli 

produk dan kinerja dari atribut tersebut dinilai biasa saja, sehingga atribut 

varian dan kemasan masuk ke dalam Kuadran III (Prioritas Rendah). 
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5.2 Saran 

 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu produsen dapat melakukan 

pengembangan produk Kopi Rigis berdasarkan atribut-atribut yang berada pada 

kuadran I yaitu atribut harga yang dijadikan prioritas utama dalam keputusan 

pembelian konsumen  melalui penilaian atribut produk Kopi Rigis. BUMDes  

Kampung kopi juga harus dapat bekerja mengikuti perkembangan zaman dan cara 

promosi produk di era digitalisasi sebagai salah satu contohnya yaitu aktif dalam 

penjualan online seperti market place dan juga membuka outlet agar produk 

mereka dapat dipasarkan dan dikenal secara meluas serta harus dapat bekerja 

sama dengan pihak ekspedisi agar memudahkan mereka dalam pengiriman luar 

ataupun dalam kota.
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